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Minggu II, (6 Juli – 10 Juli 2015) 
Mengamati tren pergerakan chart dari Bloomberg, harga minyak sawit mentah (crude palm 
oil/CPO) terlihat bergerak melemah signifikan pada perdagangan pekan kedua Juli 2015. Pada 
awal pekan, Senin (6/7), perdagangan CPO di ICDX (BKDI), terpantau sedang mengalami 
pelemahan signifikan seiring melemahnya harga CPO di pasar spot Medan. Pada awal pekan, 
harga CPO di Medan berada pada posisi Rp 8.337 kemudian melorot ke posisi Rp 8.163 per kg. 
 
Pelemahan harga CPO pada awal pekan, terpicu tatkala harga minyak dunia kembali terpuruk 
ke bawah US$ 60/barel. Di bursa Rotterdam, yang dijadikan acuan harga CPO dalam negeri, 
harga berada pada posisi US$ 655 per ton. 
 
Demikian juga di bursa MDEX Malaysia, untuk kontrak pelepasan September 2015, kontrak 
teraktif di Bursa Malaysia, merosot 1,54% ke level RM 2.235 atau Rp 8,00 juta per ton 
menjelang penutupan. Terpantau, harga CPO dibuka melemah 1,10% ke harga RM 2.245 per 
ton dan sempat jatuh hinga 1,89% ke harga RM 2.227 atau Rp 7,98 juta per ton. 
 
Pelemahan harga di bursa internasional dan pasar domestik, antara lain dipicu  anjloknya harga 
minyak jenis brent ke bawah US$ 60/barel setelah hampir 3 bulan diperdagangkan di atas level 
tersebut. Minyak jenis brent untuk pengiriman Agustus 2015, jatuh hingga 2,55% ke level US$ 
58,78/barel, untuk pertama kalinya diperdagangkan di bawah level US$ 60/barel sejak 9 April 
2015.  
 
Pergerakan harga minyak mentah berpengaruh pada harga CPO sebagai bahan campuran 
dalam produksi biodisel. Minyak mentah yang lebih murah membuat penggunaan BBM jenis 
biodisel kurang kompetitif dibandingkan jenis BBM yang murni menggunakan sumber daya fosil. 
 
Harga minyak mentah dan sebagian besar komoditas lain mengalami penurunan tajam akibat 
krisis Yunani yang makin memburuk dengan cepat. Dikabarkan Bloomberg, hasil awal 
referendum Yunani menunjukkan keinginan warga negara itu untuk menolak proposal para 
pemberi kredit. Kekhawatiran mengenai kondisi Yunani imi menjadi faktor penting yang 
mengakibatkan rupiah terjerumus dalam sentimen negatif. Penolakan Yunani pada proposal 
para pemberi kredit akan meningkatkan potensi krisis likuiditas dan keluarnya Yunani dari zona 
Euro. 
 
Pelemahan harga itu masih terlihat pada perdagangan Selasa (7/7). Bahkan di salah satu 
sentra produksi minyak sawit Tanah Air, misalnya di Propinsi Jambi, untuk periode 3-9 Juli 2015 
mengalami penurunan cukup signifikan sebesar Rp 102 per kg atau dari Rp 7.254 per kg 
menjadi Rp 7.152 per kg.  
 
Turunnya harga CPO diikuti juga diikuti dengan inti sawit dan Tandan buah segar (TBS) kelapa 
sawit pada periode ini. Harga CPO, TBS, dan inti sawit tersebut ditetapkan oleh tim perumus 
dalam rapat yang dihadiri pihak pengusaha sawit, koperasi maupun kelompok tani sawit 
setempat. Untuk harga TBS kelapa sawit, usia tanam tiga tahun ke atas pada sepekan ini 
mengalami penurunan Rp 20 per kg dari Rp 1.262 menjadi Rp 1.242 per kg. 
 
Memasuki hari ketiga, Rabu (8/7), harga CPO makin terpukul jatuh signifikan. Bahkan, di bursa 
Rotterdam, berada pada level US$ 635 dari hari sebelumnya pada level US$ 650,00 per ton. 
Demikian juga di pasar spot Medan, harga jatuh ke posisi Rp 8.044 per kg. 



 
Penurunan juga terlihat di bursa MDEX Malaysia. Harga pada Rabu pagi, anjlok tajam akibat 
tekanan jual yang terjadi pada perdagangan minyak mentah global. Harga minyak mentah WTI 
pada perdagangan Selasa sore sebelumnya kembali terdesak hingga mencapai posisi paling 
rendah sejak bulan April 2015. 
 
Selain faktor krisis tak menentu Yunani, kondisi bursa saham Tiongkok yang terus terpukul juga 
menjadi salah satu faktor yang mendorong anjloknya harga CPO. Kegagalan upaya pemerintah 
untuk memperlambat anjloknya bursa saham Tiongkok mengakibatkan kembali berkembangnya 
kekhawatiran mengenai perlambatan ekonomi di negara tersebut. 
 
Namun memasuki hari keempat, Kamis (9/7), harga CPO kembali terdongkrak, akibat 
kejenuhan dari tertekannya harga pada dua pekan terakhir. Harga CPO berjangka di MDEX 
mengalami rebound. Kenaikan yang terjadi hari ini merupakan rebound teknikal yang wajar. 
Pergerakan harga CPO berjangka berkorelasi positif dengan harga minyak mentah. Karena itu 
hari ini harga CPO berhasil bergerak rebound. Harga minyak mentah hari ini mengalami 
kenaikan yang cukup baik setelah pada perdagangan sebelumnya ditutup melemah akibat 
kekhawatiran mengenai kebangkrutan Yunani.  
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Menutup perdagangan akhir pekan, Jumat (10/7), harga CPO di bursa Rotterdam juga rebound 
melanjutkan hari sebelumnya. Harga ditutup pada level US$ 642,50 per ton. Demikian juga di 
pasar spot Medan naik ke posisi Rp 8.163 per kg. Sementara harga minyak sawit mentah 
(CPO) di sejumlah pabrik Sumatera Selatan, dipatok Rp 7.496 per kilogram, atau turun 
dibandingkan harga dua pekan sebelumnya Rp 7.702/kg.. 
 
Sementara di MDEX, harga mengalami pergerakan yang mixed. Harga CPO berjangka untuk 
kontrak paling aktif hari ini terpantau mengalami penurunan tipis tertahan oleh kenaikan nilai 
tukar kurs RM. Harga CPO cenderung mengalami penurunan jika mata uang RM menguat.  


